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Abstrak- Kinerja prajurit Kodim 0907/Tarakan rendah masih rendah yang diakibatkan oleh disiplin 
kerja dan Remunerasi yang belum optimal. Metode Penelitian yang digunakan adalah Metode 
Kuantitatif, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Teknis analisis yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif yang 
berfungsi untuk mengelompokkan data, menggarap, menyimpulkan, memaparkan serta 
menyajikan hasil olahan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kinerja prajurit Kodim 0907/Tarakan 
dipengaruhi oleh variabel disiplin kerja dan remunerasi baik secara parsial maupun simultan. 
Secara parsial Kinerja prajurit Kodim 0907/Tarakan dipengaruhi variabel disiplin kerja sebesar 
50,3% dipengaruhi variabel Remunerasi sebesar 53,6%, selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Secara simultan Kinerja prajurit Kodim 0907/Tarakan dipengaruhi variabel Disiplin Kerja dan 
variabel Remunerasi secara bersama-sama sebesar 76,9% sisanya sebesar 23,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Kata kunci: disiplin kerja, Remunerasi, kinerja prajurit Kodim 0907/Trk, Sumber Daya Manusia. 
 
Abstract - soldier performance of Kodim 0907/Tarakan, which according to perception of 
researcher resulted from by discipline work and Remunerasi which not yet optimal. Method 
Research the used is Quantitative Method, that is a method with aim to to test research 
hypothesis which have been formulated before all. Ad for analysis the used is functioning 
descriptive statistical technique to group data, tilling, concluding, explain and also processed 
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results. The result research showed that Performance soldier of Kodim 0907 / Tarakan influenced 
by discipline variable work and remunerasi by parsial and simultan. By parsial Performance soldier 
of Kodim 0907/Tarakan influenced discipline variable work equal to 50,3% influenced variable of 
Remunerasi equal to 53,6%, rest influenced by other variable. By simultan Performance soldier of 
Kodim 0907/Tarakan influenced Discipline variable Work and variable of Remunerasi by together 
equal to 76,9% the rest equal to 23,1% influenced by other variable. 
Keywords: discipline, military discipline, remuneration, the performances of soldiers, kodim 
0907/Tarakan, human resources.  
 
Pendahuluan 
NI AD sebagai bagian 
integral TNI mempunyai 
tugas pokok menegakkan 
kedaulatan negara, mempertahankan 
keutuhan wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945, 
serta melindungi segenap bangsa dan 
seluruh tumpah darah Indonesia dari 
ancaman dan gangguan terhadap 
keutuhan bangsa dan negara.2  Personel 
merupakan faktor dominan dalam 
sebuah satuan kerja (Satker) baik dalam 
skala besar maupun kecil. Pada satuan 
kerja  berskala besar, personel  
dipandang sebagai unsur yang sangat 
penting dan sangat menentukan, kinerja 
satuan akan menjadi semakin baik, 
apabila ditunjang oleh sumber daya 
                                                             
2 Undang-Undang TNI Nomor 34 tahun 2004 pasal 
7 tentang tugas pokok TNI. 
manusia yang berkualitas orang-orang 
yang bekerja di dalamnya. 
Seiring dengan perubahan aturan 
dan ketentuan administrasi keuangan  
dan penataan satuan kerja di jajaran TNI 
Angkatan Darat, maka setiap satker  
membutuhkan personel yang 
mempunyai kinerja yang baik agar dapat 
memberikan pelayanan prima dan 
bernilai.  Dengan kata lain, satuan kerja  
tidak hanya mampu memberikan 
pelayanan yang memuaskan, tetapi juga 
berorientasi pada nilai sehingga satker  
tidak semata-mata mengejar 
produktivitas kerja yang tinggi, tetapi 
lebih pada kinerja dalam proses 
pencapaian.  Dengan demikian 
konsekuensinya adalah satker  
memerlukan personel manusia yang 
memiliki keahlian dan kemampuan yang 
unik sesuai dengan visi dan misi 
organisasi. 
 
T
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Korem sebagai Komando 
kewilayahan dan merupakan Sub 
Kompartemen Strategis, 
menyelenggarakan pembinaan kesiapan 
operasional komandonya, Binter dan 
menyelenggarakan operasi pertahanan 
keamanan sesuai Renhan Kodam. Dalam 
pelaksanaan tugasnya, Korem didukung 
oleh satuan-satuan pelaksana 
diantaranya Kodim. Kodim 
bertangungjawab melaksanakan tugas 
Binter mulai dari tahap perencanaan, 
persiapan, pelaksanaan dan 
pengakhiran pada satu periode tertentu 
dengan melakukan kegiatan pembinaan 
kemanunggalan TNI-Rakyat, kesadaran 
berbangsa dan bernegara, wawasan 
kebangsaan dan kesadaran bela negara 
dan cinta tanah air dalam rangka 
pertahanan negara matra darat di 
wilayahnya. 
 
Kodim 0907/Tarakan merupakan 
satuan komando kewilayahan yang 
berada di bawah Korem 091/ASN. 
Dislokasinya berada di Kota Tarakan 
Provinsi Kalimantara Utara yang 
merupakan kota terkaya ke-17 di 
Indonesia. Kota ini memiliki luas wilayah 
250,80 km2 dan sesuai dengan data 
badan kependudukan catatan sipil dan 
keluarga berencana berpenduduk 
sebanyak 239.787 jiwa.  Pada era 
globalisasi saat ini, tuntutan tugas 
Kodim 0907/Tarakan makin kompleks 
disamping melaksanakan program kerja 
dari komando atas juga melaksanakan 
pembinaan wilayah dan pembinaan 
teritorial. Agar tugas Kodim 
0907/Tarakan dapat berlangsung 
dengan baik, maka salah satu aspek 
penting yang sangat berpengaruh 
adalah tingkat disiplin dari seluruh 
prajurit.  
Menurut As. Moenir disiplinasi 
ialah usaha yang dilakukan untuk 
menciptakan keadaan di suatu 
lingkungan kerja yang tertib, berdaya 
guna dan berhasil guna melalui suatu 
sistem pengaturan yang tepat. 
Sementara disiplin itu sendiri adalah 
ketaatan terhadap aturan3. Disiplin 
militer adalah kesadaran, kepatuhan, 
dan ketaatan untuk melaksanakan 
peraturan perundang-undangan, 
peraturan kedinasan, dan tata 
kehidupan yang berlaku bagi Militer4.  
Menurut Prijodarminto disiplin adalah 
suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui suatu proses dari 
                                                             
3 Ahmad Tohardi, Pemahaman Praktis 
Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung : CV 
Mandar Maju 2002)  
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 
tahun 2014 tentang Hukum Disiplin Militer 
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serangkaian perilaku yang menunjukan 
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 
Kondisi disiplin prajurit Kodim 
0907/Tarakan saat ini masih dirasakan 
belum optimal. Berdasarkan fakta yang 
ada, telah terjadi suatu fenomena, 
tertangkapnya oknum anggota Kodim 
0907/Tarakan sedang judi sabung ayam 
selama dua minggu berturut-turut oleh 
petugas patroli kepolisian. Telah terjadi 
degradasi disiplini prajurit dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan 
pimpinan, sehingga menjadi faktor 
penghambat dalam upaya 
meningkatkan kinerja prajurit. Perilaku 
prajurit yang sering terlambat dalam 
mengikuti kegiatan apel, masih adanya 
prajurit yang pulang kantor tidak tepat 
waktu, kualitas kerja yang dihasilkan 
tidak maksimal sehingga tidak mencapai 
tujuan yang diharapkan, kurangnya 
semangat prajurit dalam melaksanakan 
latihan di Kodim, kurangnya 
kemampuan prajurit dalam 
berkomunikasi dengan masyarakat serta 
kurangnya keinginan prajurit untuk 
meningkatkan wawasan pengetahuan 
dan keterampilan. Kurangnya disiplin 
dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan akan berpengaruh terhadap 
menurunnya kinerja prajurit. Turunnya 
Kinerja prajurit selain dipengaruhi oleh 
tingkat disiplin juga disebabkan oleh 
berbagai faktor antara lain Remunerasi 
atau tunjangan Kinerja. Oleh karena itu, 
untuk mengetahui pengaruh disiplin dan 
Remunerasi terhadap kinerja prajurit 
Kodim 0907/Tarakan perlu dilakukan 
penelitian. Dalam kaitan ini penulis 
merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Disiplin 
Kerja dan Remunerasi terhadap kinerja 
prajurit pada satuan Komando Distrik 
Militer 0907/Tarakan”. 
Berdasarkan latar belakang 
penelitian tersebut diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
(1) Apakah Disiplin Kerja secara parsial 
dapat berpengaruh terhadap kinerja 
prajurit Kodim 0907/Tarakan? (2) 
Apakah Remunerasi secara parsial dapat 
berpengaruh terhadap kinerja prajurit 
Kodim 0907/Tarakan? (3) Apakah 
Disiplin Kerja dan Remunerasi secara 
simultan berpengaruh terhadap Kinerja 
prajurit Kodim 0907/Tarakan? 
 
Tujuan Penelitian ini adalah: (1) 
Mengukur dan menganalisis pengaruh 
Disiplin Kerja secara parsial terhadap 
kinerja prajurit Kodim 0907/Tarakan. (2) 
Mengukur dan menganalisis pengaruh 
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Remunerasi secara parsial terhadap 
kinerja prajurit Kodim 0907/Tarakan. (3) 
Mengukur dan menganalisis pengaruh 
secara simultan Disiplin Kerja dan 
Remunerasi terhadap kinerja prajurit 
Kodim 0907/Tarakan. 
Metodologi 
Guna memperoleh hasil 
penelitian yang optimal, penulis 
menggunakan pendekatan dengan 
teori-teori yang diadaptasi dari Teori 
Kinerja, Teori Disiplin, dan Tunjangan 
Kinerja.  Secara singkat teori-teori 
tersebut diuraikan sebagai berikut : 
Pertama, Teori Kinerja adalah 
hasil yang diperoleh oleh suatu 
organisasi baik organisasi tersebut 
bersifat profit oriented dan non profit 
oriented  yang dihasilkan selama satu 
periode waktu. Secara lebih tegas 
Amstrong dan Baron mengatakan 
Kinerja merupakan pekerjaan yang 
mempunyai hubungan kuat dengan 
tujuan strategis organisasi, kepuasan 
konsumen dan memberikan kontribusi 
ekonomi5. Kinerja Organisasi adalah 
sebagai efektifitas organisasi secara 
menyeluruh untuk memenuhi 
kebutuhan yang ditetapkan dari setiap 
                                                             
5 Armstrong, Michael dan Baron Angela. 
Performance Management. London : Institute of 
Personel and Development. 1998 
kelompok yang berkenaan dengan 
usaha-usaha sistemik dan meningkatkan 
kemampuan organisasi secara terus 
menerus mencapai kebutuhannya 
secara efektif6.                                                                                             
Kedua, Teori Disiplin adalah 
sikap, tingkah laku dan perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan dari 
perusahaan baik yang tertulis maupun 
yang tidak tertulis. Disiplin kerja adalah 
suatu sikap ketaatan seseorang 
terhadap aturan/ketentuan yang berlaku 
dalam organisasi, yaitu: menggabungkan 
diri dalam organisasi itu atas dasar 
keinsyafan, bukan unsur paksaan. 
Sementara menurut Webster’s third New 
International Dictionary mengatakan 
bahwa disiplin adalah merupakan sikap 
yang menggambarkan kepatuhan pada 
suatu aturan dan ketentuan yang 
berlaku7. Menurut Prijodarminto disiplin 
adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui suatu proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukan 
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 
Disiplin prajurit Tentara Nasional 
Indonesia adalah ketaatan dan 
                                                             
6 Chaizi Nasucha Chaizi, , Reformasi Adiminstrasi 
Publik : Teori dan Praktek, Grasindo, 
Jakarta, 2004. 
7 Supriyadi, Gering, Etika Birokrasi, bahan 
Pendidikan dan Latihan Prajabatan Golongan III, 
LAN-RI, Jakarta, 1998. 
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kepatuhan yang sungguh-sungguh 
setiap prajurit Tentara Nasional 
Indonesia yang didukung oleh kesadaran 
yang bersendikan Sapta Marga dan 
Sumpah Prajurit untuk menunaikan 
tugas dan kewajiban serta bersikap dan 
berperilaku sesuai dengan aturan-aturan 
atau tata kehidupan prajurit Tentara 
Nasional Indonesia8. 
  Ketiga, Teori Tunjangan Kinerja 
atau Remunerasi merupakan bagian dari 
pelaksanaan Program Reformasi 
Birokrasi TNI yang bersifat peningkatan 
kesejahteraan bagi Prajurit dan PNS di 
lingkungan organisasi TNI. Tunjangan 
kinerja diberikan sebagai bentuk 
penghargaan atas pencapaian kinerja 
dan produktivitas yang telah ditentukan 
dalam rencana kinerja dan penetapan 
kinerja oleh TNI. Tunjangan kinerja 
merupakan elemen yang melekat pada 
gaji (Take Home Pay) sehingga 
penyalurannya menggunakan 
mekanisme penyaluran gaji. Mekanisme 
pembayaran tunjangan kinerja tidak 
bersifat otomatis tetapi diajukan 
perbulan oleh setiap Satker/Unit Kerja 
melalui mekanisme yang berlaku dan 
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan 
                                                             
8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 
tahun 2014 tentang Hukum Disiplin Militer 
 
kinerja yang disesuaikan dengan 
peringkat jabatan sehingga besaran 
tunjangan kinerja kepada prajurit dan 
PNS di Iingkungan organisasi TNI 
bersifat fluktuasi dan dinamis. 
Paradigma penelitian ini adalah 
bahwa secara simultan variabel Disiplin 
dan Remunerasi berpengaruh terhadap 
Kinerja prajurit Kodim 0907/Tarakan, 
demikian pula pada hubungan masing-
masing variabel independen (Disiplin 
dan Remunerasi) terhadap variabel 
dependen (Kinerja).  Secara spesifik 
desain model penelitian dapat 
dirumuskan dalam desain penelitian 
sebagai berikut : 
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Model-1.  Dalam model ini merumuskan hubungan secara simultan antara variabel 
X1 (Disiplin) dan variabel X2 (Remunerasi) terhadap variabel Y (Kinerja). Hubungan ini 
dapat dirumuskan dengan : 
Ŷ  =  F (X1 X2) diprediksi sebagai : 
Ŷ  =  a  +  b1 X1  +  b2 X2  + e 
 
Model-2. Dalam model ini merumuskan hubungan secara parsial antara variabel X1 
(Disiplin ) terhadap variabel Y (Kinerja). Hubungan ini dapat dirumuskan dengan : 
Ŷ  =  F (X1) diprediksi sebagai : 
Ŷ  =  a  +  b1 X1  +  e 
Model-3.  Dalam model ini merumuskan hubungan secara parsial antara variabel X2 
(Remunerasi) terhadap variabel Y (Kinerja). Hubungan ini dapat dirumuskan dengan : 
Ŷ  =  F (X2) diprediksi sebagai : 
Ŷ  =  a  +  b2 X2  + e 
 
Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  data primer 
dan data sekunder.  Data primer berupa 
data yang diperoleh secara langsung  
dari narasumber/Responden. Data 
primer ini diperoleh dengan cara 
menyebarkan kuesioner/angket kepada 
responden/sampel. Responden 
dipersilahkan untuk menjawab 
pertanyaan atau pernyataan yang 
diajukan dalam kuesioner berkaitan 
dengan keadaan disiplin dan Kinerja 
prajurit,  sedangkan data sekunder 
berupa data yang diperoleh dari dari  
dokumen/publikasi/laporan penelitian 
dari dinas/instansi maupun sumber data 
lainnya yang menunjang. Data sekunder 
ini diperoleh dari dokumen Laporan 
Evaluasi Kemantapan dan Kesiapsiagaan 
Operasional (EKKO) Triwulan IV TA. 2015 
Kodim 0907/Tarakan dan data lainnya 
yang menunjang dalam penelitian.  
 
Dalam pengolahan data pertama-
tama dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. Instrumen penelitian harus 
berkualitas dan yang sudah distandarkan 
sesuai dengan kriteria teknik pengujian 
validitas dan reliabilitas . Hal ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa data yang  kai 
adalah data yang baik.  Selanjutnya 
dilakukan transformasi data ordinal 
menjadi data interval gunanya untuk 
memenuhi sebagian syarat analisis 
parametrik yang mana data setidak-
tidaknya berskala interval. Pengolahan 
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data berikutnya dengan melakukan 
pengujian asumsi BLUE (Best Linier 
Unbiased Estimator) untuk menguji 
kelayakan model yang dihasilkan. 
 
Pertama, Uji Validitas dan 
Reliabilitas. Untuk memperoleh hasil 
penelitian yang baik, maka perlu 
didukung data yang baik pula.  
Sedangkan baik tidaknya data 
tergantung ada tidaknya instrument 
pengumpulan data.  Instrument data 
yang baik setidaknya memenuhi 
persyaratan yakni valid dan reliabel. 
 
Kedua, Uji Validitas. Uji validitas 
dilakukan untuk mengetahui ketepatan 
dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukur.  Uji validitas 
berarti prosedur pengujian untuk melihat 
apakah alat yang berupa kuesioner dapat 
mengukur dengan cermat atau tidak.  
Menurut Sugiyono (2009) menyatakan 
bahwa biasanya syarat minimum untuk 
dianggap memenuhi syarat valid adalah 
bila korelasi tiap faktor tersebut positif 
dan besarnya  0,30 ke atas maka faktor 
tersebut merupakan contruct yang kuat.  
Jadi kalau korelasi antara butir dengan 
skor total kurang dari 0,30 maka butir 
dalam instrumen tersebut dinyatakan 
tidak valid.   Uji validitas dilakukan 
dengan nilai korelasi antar skor masing-
masing item pertanyaan dengan skor 
total. 
    
   ∑     ∑    ∑  
√ [   ∑           ] [   ∑          ]   
 
Dimana : 
r  = Koefisien korelasi (validitas) 
X = Skor pada subyek item n 
Y = Skor total subyek 
XY = Skor pada subyek item n dikalikan skor total 
n = Banyaknya subyek 
 
Untuk menguji apakah koefisien r 
signifikan atau tidak, maka digunakan uji-
t, dilakukan dengan membandingkan 
antara  t-hitung dengan t-tabel, t-hitung 
dicari dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
  √
           
        
 
 
Dimana : 
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r =  koefisien korelasi Pearson 
n - 2 =  df (degree of freedom) untuk 2 variabel bebas 
Dengan menggunakan taraf signifikan 5% = 0,05 satu sisi, maka keputusan 
pengujian instrumen validitas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
- Dikatakan valid bila t-hitung > t-tabel, maka instrumen tersebut dapat 
digunakan. 
- Dikatakan tidak valid bila t-hitung < t-tabel, maka instrumen tersebut tidak 
dapat digunakan. 
 
Ketiga, Uji Reliabilitas. Menurut Sugiyono (2009) instrumen yang realibel belum 
tentu valid, hal ini disebabkan karena instrumen tersebut rusak. Reliabel instrumen 
merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karenanya walaupun 
instrumen sudah valid umumnya pasti dilakukan pengujian reliabilitas instrumen, karena 
instrumen yang baik harus valid dan reliabel9. Dalam uji reliabilitas menggunakan teknik 
Alpha Cronbach’s, dengan rumus adalah : 
    (
   
     
) (  
∑  
   
     
 )    
Dimana 
r11 = Reliabilitas Instrument 
k = banyaknya butir pernyataan 
   
  = Jumlah varian butir 
   
  = Varian total 
                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan metode R&D. (Bandung: CV Alfabeta, 2009). 
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Tingkat reliabilitas dengan 
metode Alpha Cronbach’s diukur 
berdasarkan skala 0 sampai dengan 1, 
apabila skala tersebut dikelompokkan ke 
dalam lima tingkatan dengan range yang 
sama. Maka ukuran kemamtapan alpha 
dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 
 
     Tabel 1 
                                  Katagori Nilai Uji Reliabilitas Alpha Cronbach’s 
 
No Nilai Katagori Nilai 
1. 0,80  -  1,00 Sangat Reliabel 
2. 0,60  -  0,79 Reliabel  
3. 0,40  -  0,59 Cukup Reliabel 
4. 0,20  -  0,39 Kurang Reliabel 
5. 0,00  -  0,19 Sangat Kurang Reliabel 
 
Sehingga kaidah keputusan pengujian instrumen reliabilitas sebagai berikut : 
- Bila r-hitung > r-tabel, maka dinyatakan reliabel. 
- Bila r-hitung < r-tabel, maka dinyatakan tidak reliabel.  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Alpha 
Cronbach’s, dalam reliabel dan tidaknya suatu instrumen penelitian umumnya 
adalah perbandingan antara nilai r-hitung dengan r-tabel pada taraf kepercayaan 
95% atau tingkat signifikansi 5%.  Apabila dilakukan pengujian reliabilitas dengan 
metode Alpha Cronbach’s, nilai r-hitung diwakili oleh nilai alpha.  Dan jika nilai 
Alpha Cronbach’s lebih besar dari nilai kritis (0,60) dan α = 0,05, maka dinyatakan 
reliabel.  
Keempat, Mentransformasi data 
ordinal menjadi data interval gunanya 
untuk memenuhi sebagian syarat analisis 
paramentrik yang mana data setidaknya-
tidaknya berskala interval.  Teknik 
transformasi data yang paling sederhana 
dengan menggunakan Method of 
Successive Interval (MSI).   
Kelima Uji Asumsi BLUE. Hasil 
jawaban responden atas kuesioner yang 
memiliki instrumen yang valid dan 
reliabel sebagaimana di atas, akan 
menghasilkan suatu model regresi. 
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Namun demikian, model regresi yang 
dihasilkan belum tentu layak digunakan 
untuk penelitian. Untuk mengetahui 
kelayakan model yang mampu berperan 
sebagai prediktor, model regresi linier 
tersebut akan diuji sesuai dengan kaidah 
parameter Best Linier Unbiased Estimator 
(BLUE) yakni penduga yang linier, tidak 
bias dan dapat diprediksikan. 
Hasil dan Pembahasan 
 
Pengujian Kelayakan Model dengan Asumsi BLUE 
1. Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah antara sesama 
predictor mempunyai hubungan yang besar atau tidak. Jika sesama prediktor mempunyai 
hubungan yang kuat, berarti antar prediktor tidak independen. Hal ini dapat 
menyebabkan korelasi prediktor dengan variabel dependen kecil dan tidak signifikan.  
Pengujian multikolinearitas dilakukan melalaui koefisien korelasi (rho) antara variabel 
Disiplin (X1) dan variabel Remunerasi atau Tunjangan Kinerja (X2) yang relatif lemah 
dibawah 40%.  Dengan demikian menunjukan tidak terjadi kendala multikolineritas karena 
kedua variabel independen memberikan korelasi yang relatif kecil yaitu kurang dari 40%. 
Adapun hasil pengujian multikolinearitas adalah sebagai berikut :
     Tabel 2 
Kelayakan Model Pengujian Multikolinearitas 
Correlations 
  Disiplin Remunerasi 
Disiplin Pearson Correlation 1 .714** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 81 81 
Remunerasi Pearson Correlation .714** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 81 81 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Dari hasil pengolahan data 
tersebut antara variabel Disiplin (X1) dan 
variabel Remunerasi (X2) memiliki 
hubungan sebesar 0.714 atau 35% ≤ 40%.  
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Hal tersebut menunjukkan tidak terjadi 
kendala multikolineritas karena kedua 
variabel memberikan hubungan yang 
relatif kecil yaitu kurang dari 40%. 
 
2. Heteroskedasitas  
Heteroskedasitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari 
residual pada model regresi.  Model regresi yang baik mensyaratkan tidak ada masalah 
heteroskedasitas yang menyebabkan penafsiran atau estimator menjadi tidak efisien dan 
koefisien determinasi akan menjadi sangat tinggi.  Untuk menentukan ada tidaknya 
heteroskedasitas dengan menggunakan korelasi spearman yaitu apabila t hitung > t 
signifikan atau 3.496 > 0,000 untuk α = 0,05. Sedangkan untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedasitas adalah (1) jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedasitas (2) jika tidak ada pola yang tidak jelas di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi masalah heteroskedasitas10. 
Adapun hasil pengujian heteroskedasitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 
Kelayakan model pengujian Heteroskedasitas 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.365 4.433  2.789 .007 
Disiplin 
Tunker/Rem
unerasi 
.565 
.457 
.062 
.055 
.714 
.550 
9.054 
8.306 
.000 
.000 
                                                             
10 Priyatno, Dwi.2008. Mandiri Belajar SPSS. Yogyakarta: Mediakom. 
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Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.365 4.433  2.789 .007 
Disiplin 
Tunker/Rem
unerasi 
.565 
.457 
.062 
.055 
.714 
.550 
9.054 
8.306 
.000 
.000 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Berdasarkan gambar scatterplot 
di atas memperlihatkan titik-titik 
menyebar secara acak, tidak membentuk 
sebuah pola tertentu, yang jelas tersebar 
baik di atas maupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Dengan dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedasitas pada model regresi. 
 
3. Linearitas 
Pengujian linearitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data-data 
yang digunakan linear (searah).  
Hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat bersifat linear, pada 
gambar grafik normal terlihat bahwa 
titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal dan penyebarannya mengikuti 
garis diagonal. Untuk melihat linearitas 
model regresi dilakukan dengan cara 
membandingkan probability F < α = 0.05 
(5%). Adapun hasil pengujian linearitas 
adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1 
Kelayakan Model Pengujian Linearitas 
 
No Hubungan Parameter Hasil Pengujian Keputusan 
1 X1, X2 → Y ● Sig F < α 
● Normal 
probability 
membentuk garis 
lurus (linear) 
 
 
 
 
 
 
● Sig F (0.000) < α (0.05) 
● Normal probability plot 
membentuk garis lurus 
(linear) 
 
Linear 
No Hubungan Parameter Hasil Pengujian Keputusan 
2 X1 → Y ● Sig F < α 
● Normal 
probability 
membentuk garis 
lurus (linear) 
 
 
 
 
● Sig F (0.000) < α (0.05) 
● Normal probability plot 
membentuk garis lurus 
(linear) 
 
Linear 
3 X2 → Y ● Sig F < α 
● Normal 
probability 
membentuk garis 
lurus (linear) 
 
 
 
 
● Sig F (0.000) < α (0.05) 
● Normal probability plot 
membentuk garis lurus 
(linear) 
 
Linear 
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Berdasarkan gambar tabel di atas 
bahwa Sig F (0.000) < α (0.05) artinya 
persamaan garis regresi linear dan pada 
gambar grafik normal P-P Plot terlihat 
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal dan penyebarannya mengikuti 
garis diagonal. 
 
 
4. Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan 
dengan melihat grafik histogram dan 
plot datanya.  Adapun kriteria 
pengambilan keputusannya yaitu jika 
data menyebar di sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah diagonal, maka 
model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
                                                                       Gambar 2 
                                           Kelayakan Model Pengujian Normalitas 
No Hubungan Parameter Hasil Pengujian Keputusan 
1 X1, X2 → Y ● Data menyebar di 
sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah 
garis diagonal atau 
garis histogram 
 
 
 
 
Normalitas  
2 X1 → Y ● Data menyebar di 
sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah 
garis diagonal atau 
garis histogram 
 
 
 
 
Normalitas 
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3 X2 → Y ● Data menyebar di 
sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah 
garis diagonal atau 
garis histogram 
 
 
 
 
Normalitas 
  
Pengujian selanjutnya 
menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov, dengan kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika probabilitas 
atau Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 
level of significant (α) maka data 
berdistribusi normal atau signifikansi dan 
jika nilai probabilitas > 0.05 distribusi 
adalah normal. 
          Tabel 4 
Kelayakan Model Pengujian Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardize
d Residual 
N 81 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 6.22157149 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .075 
Positive .075 
Negative -.049 
Kolmogorov-Smirnov Z .673 
Asymp. Sig. (2-tailed) .756 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas dengan menggunakan Program 
SPSS dengan melihat tabel uji 
Kolmogorov Smirnov terlihat bahwa nilai 
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signifikansi sebesar 0.756 lebih besar dari 
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. Sehingga uji 
regresi sederhana dapat  dilakukan. 
Hasil Penelitian 
Pengaruh Disiplin dan Remunerasi 
Terhadap Kinerja 
Untuk melihat 
kontribusi/pengaruh variabel independen 
yaitu Disiplin dan Remunerasi secara 
bersama-sama (simultan) terhadap 
Kinerja prajurit Kodim 0907/Tarakan, 
metode yang digunakan dengan analisis 
regresi linier berganda (multiple) yang 
proses perhitungannya menggunakan 
bantuan program SPSS (Statistical 
Package for the Social Sciences). 
Hasil pengolahan data dengan 
bantuan program SPSS, bahwa secara 
simultan variabel independen yaitu 
Disiplin dan Remunerasi mampu 
memprediksi hubungan/korelasi yang 
kuat terhadap Kinerja prajurit Kodim 
0907/Tarakan yaitu nilai R sebesar 0,877 
atau 87,7% dan mampu memberikan 
kontribusi yang relatif kuat untuk 
perubahan yang linier terhadap kinerja 
dengan nilai R² (kuadran) sebesar 0,769 
dan Std Error of the Estimate sebesar 
2,234.  Kondisi tersebut mampu 
menjelaskan bahwa Disiplin dan 
Remunerasi secara simultan memberikan 
kontribusi sebesar 87,7% dan sisanya 
sebesar 12,3% adalah dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar model.   
Adapun secara rinci hasil 
perhitungan secara simultan Disiplin dan 
Remunerasi terhadap Kinerja adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 5 
                                 Model Summary Disiplin dan Remunerasi terhadap Kinerja 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .877a .769 .762 2.23401 2.039 
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Remunerasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka secara keseluruhan diagram jalur 
yang terbentuk adalah sebagai berikut : 
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Persamaan struktural untuk model di atas adalah : 
  Y    =  0.714 X1  +  0.732 X2   
 
Dari hasil pengolahan data 
tersebut, maka secara simultan Disiplin 
dan Remunerasi mempunyai hubungan 
yang relatif kuat terhadap Kinerja Prajurit 
Kodim 0907/Tarakan sebesar 0,877 
dengan kontribusi yang dihasilkan R-
Square sebesar 0,769.  Hubungan ini 
secara kuantitatif dapat dinyatakan 
relatif kuat, namun apakah koefisien 
korelasi tersebut dapat digeneralisasi 
atau tidak, maka harus di uji 
signifikansinya dengan uji F. 
 
Uji F atau uji ketepatan model 
regresi (uji hipotesis) dilakukan dengan 
membandingkan F-hitung dengan F-
tabel.  Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh nilai F-hitung sebesar 99,995 
sedangkan nilai F-tabel didapatkan dari 
Tabel-F dengan ketentuan sebagai 
berikut tabel-F = (dk pembilang = m), (dk 
penyebut  = n – m – 1), dimana m adalah 
jumlah variabel independen (2 variabel), 
n adalah jumlah sampel (81 responden), 
dengan tingkat kesalahan (α = alpha) 
ditentukan sebesar 0,05.  Sehingga F-
tabel (pembilang 2; penyebut 81) α = 0,05 
diperoleh nilai sebesar 3,143. 
Dengan demikian karena F-hitung 
> F-tabel (99,995 > 3,143) Selain itu hasil 
nilai signifikansi dari Uji-F (0,000) lebih 
kecil dari alpha (0,05) atau (0,000 < 0,05) 
dapat juga disimpulkan bahwa nilai F 
signifikan. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa secara simultan 
Disiplin dan Remunerasi mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Kinerja 
X2 
Y 
X1 
r 12 = 0.352 
0.714 (0.509) 
0.732 (0.535) 
ε 2= 0.480 
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Prajurit Kodim 0907/Tarakan dapat 
diterima.   
Persamaan regresi yang diperoleh 
bahwa secara simultan Disiplin dan 
Remunerasi mempunyai pengaruh positif 
terhadap Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan, dengan model prediksi 
yang dihasilkan adalah sebagai berikut : Ŷ 
= 12,460 + 0,328 X1 + 0,457 X2 + e 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dimana koefisien penduga 
(Unstandardizef Coefficients Beta) 
variabel Disiplin menghasilkan koefisien 
yang positif sebesar 0,328 dan signifikan 
untuk probability sig 0,000 atau 
signifikan untuk α = 0,05 dan variabel 
Remunerasi menghasilkan koefisien yang 
positif sebesar 0,457 dan signifikan untuk 
probability sig 0,000 atau signifikan 
untuk    α = 0,05.   Dengan demikian 
bahwa Disiplin memberikan indikasi 
pengaruh yang relatif lebih rendah dari 
pada Remunerasi.  Pengaruh simultan 
tersebut diprediksikan untuk penduga 
Constanta adalah positif sebesar 12,460 
dengan probability sig 0,018 atau 
signifikan untuk α = 0,05.    
Untuk lebih jelasnya persamaan 
regresi yang diperoleh dari hasil 
penelitian, bahwa secara simultan 
Disiplin dan Remunerasi mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan adalah sebagai berikut: 
 
Anova dan Coefficient Disiplin dan Remunerasi terhadap Kinerja 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 998.108 1 499.054 99.995 .000a 
Residual 299.447 79 4.991   
Total 1297.556 80    
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Remunerasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 12.460 2.723  4.576 .000 
Disiplin 
Remunerasi 
.328 
.457 
.042 
.055 
.516 
.550 
7.792 
8.306 
.000 
.000 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Persamaan Regresi  : Ŷ = 12,460 + 0,328 X1 + 0,457 X2 + e 
- Konstanta sebesar 12,460 menyatakan bahwa jika Disiplin (X1) dan 
Remunerasi (X2) bernilai nol, maka Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan adalah 
sebesar 12,460. 
- Koefisien regresi (Unstandartdized Coefficients Beta) Disiplin (X1) bernilai 
positif sebesar 0,328 hal ini menunjukkan Disiplin berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja, sehingga adanya peningkatan pemberian Disiplin 
sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan 
sebesar 0,328.  
- Koefisien regresi (Unstandartdized Coefficients Beta) Remunerasi (X2) 
bernilai positif sebesar 0,457 hal ini menunjukkan Remunerasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja, sehingga adanya peningkatan pemberian 
Remunerasi sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan sebesar 0,457.  
 
Pengaruh Parsial Disiplin Terhadap 
Kinerja 
Telah diketahui bahwa secara 
simultan variabel Disiplin dan Tunjangan 
Kinerja/Remunerasi mampu memberi 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan. Perlu kiranya diamati 
seberapa besar pengaruh masing-masing 
variabel tersebut secara parsial memberi 
pengaruh terhadap kinerja, maka suatu 
hal yang menarik untuk dikaji lebih 
mendalam adalah bagaimana jika dilihat 
secara parsial, apakah Disiplin ternyata 
juga mampu mempengaruhi Kinerja. 
Selanjutnya untuk mengetahui 
model hubungan Disiplin terhadap 
Kinerja, dengan demikian dicari 
persamaan regresi dengan menghitung 
koefisien regresi. Dari hasil pengolahan 
data dengan bantuan program SPSS, 
bahwa secara parsial variabel Disiplin 
mampu memprediksi hubungan/korelasi 
yang relatif kuat terhadap Kinerja Prajurit 
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Kodim 0907/Tarakan dengan nilai R 
sebesar 0,714 atau 71% dan mampu 
memberikan kontribusi yang relatif 
cukup kuat untuk perubahan yang linier 
terhadap kinerja dengan nilai R-Square 
sebesar 0,503 dan Std Error of the 
Estimate sebesar 6,260.  Kondisi tersebut 
mampu menjelaskan bahwa Disiplin 
secara parsial memberikan kontribusi 
yang cukup kuat sebesar 50,9% terhadap 
Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan. 
Adapun secara rinci hasil 
perhitungan secara parsial Disiplin 
terhadap Kinerja adalah sebagai berikut : 
 
Model Summary Disiplin terhadap Kinerja 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .714a .509 .503 6.26082 2.039 
a. Predictors: (Constant), Disiplin 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 
untuk lebih jelasnya pada gambar dan tabel sebagai berikut : 
 
Hubungan Kausal Empiris (X1 terhadap Y) 
 
 
              ε2 = 0.704 
       
     
             ρy X1 = 0.714 (0.509) 
Dari hasil pengolahan data tersebut, maka secara parsial Disiplin 
mempunyai hubungan yang relatif kuat terhadap Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan sebesar 0,714 dengan kontribusi yang dihasilkan R-Square sebesar 
0,509.  Hubungan ini secara kuantitatif dapat dinyatakan relatif kuat, namun 
apakah koefisien korelasi tersebut dapat digeneralisasi atau tidak, maka harus di 
uji signifikansinya dengan uji T. 
 
X1 
 
Y 
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Uji T atau uji ketepatan model regresi (uji hipotesis) dilakukan dengan 
membandingkan T-hitung dengan T-tabel.  Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
nilai T-hitung sebesar 9,054 sedangkan nilai T-tabel didapatkan dari Tabel-T dengan 
ketentuan sebagai berikut (dk) = n – 2 = 81 – 2 = 79 dengan tingkat kesalahan (α = 
alpha) ditentukan sebesar 0,05. Sehingga T-tabel diperoleh nilai sebesar 2,000. 
 
Dengan demikian karena T-hitung > T-tabel (9,054 > 2,000) Selain itu hasil 
nilai signifikansi dari Uji-T (0,000) lebih kecil dari alpha (0,05) atau (0,000 < 0,05) 
dapat juga disimpulkan bahwa nilai T signifikan. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa secara parsial Disiplin mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan dapat diterima.   
Persamaan regresi yang diperoleh bahwa secara parsial Disiplin mempunyai 
pengaruh positif terhadap Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan, dengan model 
prediksi yang dihasilkan adalah sebagai berikut : Ŷ = 12,365 + 0,565 X1 + e. 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dimana koefisien penduga 
(Unstandardizef Coefficients Beta) variabel Disiplin menghasilkan koefisien yang 
positif sebesar 0,565 dan signifikan untuk probability sig 0,000 atau signifikan 
untuk α = 0,05  Dengan demikian bahwa pengaruh secara parsial tersebut 
diprediksikan untuk penduga Constanta adalah positif sebesar 27,889 dengan 
probability sig 0,000 atau signifikan untuk α = 0,05.  Untuk lebih jelasnya 
persamaan regresi yang diperoleh dari hasil penelitian, bahwa secara parsial 
Disiplin mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Prajurit 
Kodim 0907/Tarakan adalah sebagai berikut : 
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Anova dan Coefficient Disiplin terhadap Kinerja 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 3213.272 1 3213.272 81.976 .000a 
Residual 3096.636 79 39.198   
Total 6309.908 80    
a. Predictors: (Constant), Disiplin 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.365 4.433  2.789 .007 
Disiplin .565 .062 .714 9.054 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Persamaan Regresi : Ŷ = 12,365 + 0,565 X1 + e 
- Konstanta sebesar 12,365  menyatakan bahwa jika Disiplin (X1)  bernilai nol, 
maka Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan adalah sebesar 12,365. 
- Koefisien Regresi (Unstandartdized Coefficients Beta) Disiplin (X1) bernilai 
positif sebesar 0,565 hal ini menunjukkan Displin berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja, sehingga adanya peningkatan pemberian Disiplin 
sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan 
sebesar 0,565.  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa Disiplin mampu 
memberikan kontribusi yang cukup kuat terhadap Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan dan berprediksi positif dan signifikan. 
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Pengaruh Parsial Remunerasi Terhadap 
Kinerja 
Pengamatan tentang pengaruh 
parsial juga dilakukan untuk variabel 
Remunerasi terhadap Kinerja Prajurit 
Kodim 0907/Tarakan. Perlu kiranya 
diamati seberapa besar pengaruh 
variabel tersebut secara parsial memberi 
pengaruh terhadap kinerja, maka suatu 
hal yang menarik untuk dikaji lebih 
mendalam, apakah Remunerasi ternyata 
juga mampu mempengaruhi Kinerja. 
Selanjutnya untuk mengetahui 
seberapa besar hubungan Remunerasi 
terhadap kinerja, dengan demikian dicari 
persamaan regresi dengan menghitung 
koefisien regresi.  Dari hasil pengolahan 
data dengan bantuan program SPSS, 
bahwa secara parsial variabel 
Remunerasi mampu memprediksi 
hubungan/korelasi yang relatif kuat 
terhadap Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan dengan nilai R sebesar 
0,732 atau 73,2% dan mampu 
memberikan kontribusi yang relatif 
cukup kuat untuk perubahan yang linier 
terhadap kinerja dengan nilai R-Square 
sebesar 0,536 dan Std Error of the 
Estimate sebesar 3,142 Kondisi tersebut 
mampu menjelaskan bahwa Remunerasi 
secara parsial memberikan kontribusi 
yang cukup kuat sebesar 53,6%  terhadap 
Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan.  
Adapun secara rinci hasil perhitungan 
secara parsial Remunerasi terhadap 
kinerja adalah sebagai berikut : 
Model Summary Remunerasi terhadap Kinerja 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .732a .536 .528 3.14273 2.039 
 
a. Predictors: (Constant), Remunerasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 
untuk lebih jelasnya pada gambar dan tabel sebagai berikut : 
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Hubungan Kausal Empiris (X2 terhadap Y) 
 
     ε2 = 0.681 
     
             ρy X2 = 0.732 (0.536) 
 
 
 
Dari hasil pengolahan data 
tersebut, maka secara parsial 
Remunerasi mempunyai hubungan 
yang relatif kuat terhadap Kinerja 
Prajurit Kodim 0907/Tarakan sebesar 
0,732 dengan kontribusi yang 
dihasilkan R-Square sebesar 0,536.  
Hubungan ini secara kuantitatif dapat 
dinyatakan relatif kuat, namun apakah 
koefisien korelasi tersebut dapat 
digeneralisasi atau tidak, maka harus 
di uji signifikansinya dengan uji T. 
Uji T atau uji ketepatan model 
regresi (uji hipotesis) dilakukan 
dengan membandingkan T-hitung 
dengan T-tabel.  Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh nilai T-hitung 
sebesar 8,389 sedangkan nilai T-tabel 
didapatkan dari Tabel-T dengan 
ketentuan sebagai berikut (dk) = n – 2 
= 81 – 2 = 79 dengan tingkat kesalahan 
(α = alpha) ditentukan sebesar 0,05. 
Sehingga T-tabel diperoleh nilai 
sebesar 2,000. 
Dengan demikian karena T-hitung 
> T-tabel (8,389 > 2,000) Selain itu 
hasil nilai signifikansi dari Uji-T (0,000) 
lebih kecil dari alpha (0,05) atau 
(0,000 < 0,05) dapat juga disimpulkan 
bahwa nilai T signifikan. Sehingga 
hipotesis yang menyatakan bahwa 
secara parsial Remunerasi mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Prajurit Kodim 0907/Tarakan dapat 
diterima.   
Persamaan regresi yang diperoleh 
bahwa secara parsial Remunerasi 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan, 
dengan model prediksi yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut : Ŷ = 
21,743 + 0,608 X2 + e 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dimana koefisien penduga 
(Unstandardizef Coefficients Beta) 
variabel Remunerasi menghasilkan 
koefisien yang positif sebesar 0,608 
dan signifikan untuk probability sig 
Y 
X2 
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0,000 atau signifikan untuk α = 0,05  
Dengan demikian bahwa pengaruh 
secara parsial tersebut diprediksikan 
untuk penduga Constanta adalah 
positif sebesar 21,743 dengan 
probability sig 0,000 atau signifikan 
untuk α = 0,05.  Untuk lebih jelasnya 
persamaan regresi yang diperoleh dari 
hasil penelitian, bahwa secara parsial 
Remunerasi mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan 
adalah sebagai berikut : 
 
Anova dan Coefficient Remunerasi terhadap Kinerja 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 695.073 1 695.073 70.374 .000a 
Residual 602.483 79 9.877   
Total 1297.556 80    
a. Predictors: (Constant), Remunerasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.743 3.444  6.313 .000 
Remunerasi .608 .072 .732 8.389 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Persamaan Regresi : Ŷ = 21,743 + 0,608 X2 + e 
- Konstanta sebesar 21,743 menyatakan bahwa jika Remunerasi (X2)  bernilai 
nol, maka Kinerja Prajurit Kodim 0907/Tarakan adalah sebesar 21,743. Error (e) 
atau variabel pengganggu adalah 0 %. 
- Koefisien Regresi (Unstandartdized Coefficients Beta) Remunerasi (X2) 
bernilai positif sebesar 0,608 hal ini menunjukkan Remunerasi berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap Kinerja, sehingga adanya peningkatan pemberian 
Remunerasi sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan sebesar 0,608.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa Remunerasi mampu 
memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan dan berprediksi positif dan signifikan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Pengaruh Disiplin 
Kerja dan Remunerasi Terhadap Kinerja 
prajurit Kodim 0907/Tarakan, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
 
1) Hasil penelitian 
menunjukan bahwa secara parsial 
variabel Disiplin Kerja memiliki 
pengaruh yang relatif cukup kuat 
terhadap Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan. Hal tersebut 
ditunjukan dengan nilai R Square 
sebesar 0,503 atau 50,3%, dimana 
hubungan ini diprediksi positif 
dan terjadi secara signifikan. 
2) Hasil penelitian 
menunjukan bahwa secara parsial 
variabel Remunerasi memiliki 
pengaruh yang relatif cukup kuat 
terhadap Kinerja Prajurit Kodim 
0907/Tarakan.  Hal tersebut 
ditunjukan dengan nilai R Square 
sebesar 0,536 atau 53,6%, dimana 
hubungan ini diprediksi positif 
dan terjadi secara signifikan. 
3) Hasil penelitian 
menunjukan bahwa secara 
simultan variabel Displin Kerja dan 
Remunerasi memiliki pengaruh 
yang relatif kuat terhadap Kinerja 
Prajurit Kodim 0907/Tarakan.  Hal 
tersebut ditunjukan dengan nilai 
R Square sebesar 0,769 atau 
sebesar 76,9% sedangkan sisanya 
sebesar 23,1% dipengaruhi oleh 
faktor lainnya seperti faktor 
motivasi kerja, kompetensi, 
disiplin kerja dan kepemimpinan. 
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